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Honey bees (Apis cerana) are effective pollinators that play a crucial role in
increasing agricultural crop production. The life of honey bees heavily depends
on food sources obtained from plants in forested areas, plantations, or
agricultural regions. Plants provide pollen as a nutritional source, while honey
bees aid in the pollination process. Diverse plant species can enhance the
nutrition supply for pollinating insects, increase pollinator numbers, and
ultimately improve crop yields. Pollen has a highly stable sporopollenin
polymer wall, ensuring that its morphology remains unchanged and can be used
as an indicator to identify the types and diversity of plants serving as food
sources for bees. This research aimed to identify the diversity and percentage
of plant pollen types as food sources for A. cerana. The study was conducted in
the conservation area of Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda, Bandung Regency,
West Java, from September 2021 to May 2022. Pollen grain samples were
collected using pollen trap methods. Identification of pollen types captured in
pollen traps was carried out at the Biosystematics and Molecular Laboratory,
Department of Biology, Universitas Padjadjaran, using acetolysis methods
followed by calculating the percentage of each plant pollen type. The research
findings revealed 27 pollen types from 20 plant families. The highest percentage
of pollen was found in Ageratum conyzoides (44.28%), while the lowest
percentages were found in Ceiba pentandra and Pinus merkusii (0.12%).
Information about the diversity of plant food sources for bees plays a crucial
role in supporting honey bee cultivation.

Lebah madu (Apis cerana) merupakan serangga penyerbuk yang efektif dan
berperan dalam meningkatkan produksi tanaman pertanian. Kehidupan lebah
madu sangat bergantung pada sumber pakan yang dapat diperoleh dari tanaman
yang ada di kawasan hutan, area perkebunan atau pertanian. Tanaman
menyediakan polen sebagai sumber nutrisi, sementara lebah madu akan
membantu proses penyerbukan. Tumbuhan yang beragam dapat meningkatkan
persediaan nutrisi serangga penyerbuk, meningkatkan jumlah penyerbuk dan
pada akhirnya akan meningkatkan hasil panen. Polen memiliki lapisan dinding
sel polimer sporopolenin yang sangat stabil sehingga morfologi polen tidak akan
berubah dan dapat digunakan sebagai indikator untuk mengetahui jenis
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maupun keanekaragaman tumbuhan yang menjadi sumber pakan lebah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman dan persentase
jenis-jenis polen tumbuhan sebagai sumber pakan A. cerana. Penelitian
dilakukan di kawasan konservasi Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda, Kabupaten
Bandung, Jawa Barat dari bulan September 2021 sampai Mei 2022. Pengambilan
sampel butir polen dilakukan menggunakan metode perangkap polen.
Identifikasi jenis-jenis polen yang tertangkap pada perangkap polen dilakukan
di Laboratorium Biosistematik dan Molekuler, Departemen Biologi, Universitas
Padjadjaran menggunakan metode asetolisis yang dilanjutkan dengan
menghitung persentase masing-masing jenis polen tumbuhan. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat 27 jenis polen yang berasal dari 20 famili tumbuhan.
Persentase polen terbesar ditemukan pada jenis Ageratum conyzoides (44,28%),
sedangkan nilai presentasi terkecil ditemukan pada jenis Cerba pentandra dan
Pinus merkusii (0,12%). Informasi keragaman tanaman sumber pakan lebah

mempunyai peranan yang penting dalam mendukung budidaya lebah madu.

PENDAHULUAN

Keberadaan kawasan konservasi dapat
berfungsi sebagai lokasi pariwisata alam dan sarana
untuk pengembangan pendidikan lingkungan seperti
kegiatan budidaya lebah madu. Pengembangan
budidaya lebah madu merupakan salah satu sektor
pertanian yang mampu membangun perekonomian
di Indonesia (Saepudin dkk., 2017). Sementara itu,
pemberdayaan masyarakat atau kelompok tani dalam
budidaya lebah madu bagi
konservasi lingkungan dan penambahan pendapatan
petani (Ramdani dkk., 2014). Demikian juga beragam
tanaman berbunga di kawasan konservasi dapat
mendukung ketersediaan pakan yang
merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi
keberlanjutan budidaya lebah madu (Rahmad dkk.,

2021).

akan bermanfaat

sumber

Pakan memiliki peran krusial dalam menjaga
kelangsungan budidaya lebah madu. Kekurangan
pakan dapat menghambat perkembangan usaha
budidaya lebah madu yang berpotensi menurunkan
produksi madu, polen lebah, dan royal jelly
(Agussalim dkk., 2017). Tanaman yang berada di
hutan, perkebunan atau area pertanian menyediakan
polen melalui bagian bunga tanaman tersebut,
sementara lebah madu akan membantu proses
penyerbukan (Saepudin et al, 2017). Kehidupan
lebah madu sangat bergantung pada sumber pakan
dari tumbuhan alami, liar dan tanaman budidaya
(Kahono & Erniwati, 2014).

Serangga berperan penting dalam membantu
proses penyerbukan baik pada tumbuhan liar
maupun tanaman produksi. Dalam hal ini, lebah

merupakan serangga penyerbuk yang efektif dan

mampu meningkatkan produksi berbagai tanaman
pertanian (Joshi er al, 2021). Keberadaan lebah
Trigona laeviceps meningkatkan produktivitas
tanaman kailan seperti jumlah polong yang
meningkat sampai 141% (Wulandari dkk., 2017).
Demikian juga dengan lebah madu yang disebutkan
sebagai penyerbuk potensial yang memiliki peran
penting dalam regenerasi tanaman pertanian
(Rahmad  dkk., 2021). bahwa
produktivitas tanaman terung meningkat dua kali
lebih banyak ketika komponen lebah madu
ditambahkan di lahan budidaya (Udayani dkk., 2020).
Produktivitas stroberi meningkat dalam sistem
pertanian yang diintegrasikan dengan lebah madu
(Saepudin, 2016). Katumo et al. (2022) menyebutkan

bahwa tumbuhan yang beragam dapat meningkatkan

Dilaporkan

persediaan nutrisi bagi serangga penyerbuk serta
jumlah penyerbuk yang tinggi akan meningkatkan
kualitas dan kuantitas hasil panen. Semakin tinggi
keragaman jenis tanaman sumber pakan lebah madu
memungkinkan tersedianya dan polen
sepanjang tahun (Roubik, 2006).

Lebah madu (Apis cerana F.) adalah salah satu

nektar

lebah madu asli Asia yang banyak dibudidayakan
masyarakat Indonesia karena memiliki daya adaptasi
yang tinggi, serta tidak mudah terserang hama dan
penyakit. Lebah madu memiliki kebutuhan nutrisi
berupa nektar dan atau polen sebagai sumber protein,
lipid dan mineral untuk perkembangan larva dan
kelangsungan hidupnya (Suwannapong et al, 2012;
Ghosh er al, 2020). Polen memiliki karakteristik
yang khas berupa lapisan dinding sel yang tersusun
oleh et al, 2015).
Sporopollenin adalah polimer berikatan silang tinggi
yang terdiri dari karbon, hidrogen, dan oksigen yang

sporopolenin  (Mackenzie
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sangat stabil sehingga sangat tahan terhadap proses-
proses kimia seperti degradasi oleh enzim maupun
degradasi oleh reagen kimia yang kuat. Oleh karena
itu, morfologi polen tidak berubah dan bertahan
hingga ratusan juta tahun sehingga dapat digunakan
sebagai indikator untuk mengetahui jenis tanaman
maupun keanekaragaman tumbuhan yang menjadi
sumber pakan lebah (Chauhan er al 2017; Salonen et
al, 2017).

Salah satu lokasi budidaya lebah madu adalah
Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda, Bandung, Jawa
Barat. Penelitian identifikasi polen sebagai sumber
pakan A. cerana di lokasi penelitian ini telah
dilakukan sebelumnya dengan menggunakan metode
penangkapan langsung lebah pekerja dengan hasil
identifikasi diperoleh 39 famili dan 83 spesies
tumbuhan. Family Fabaceae, seperti tumbuhan
bunga akasia dan dan kupu-kupu, merupakan
kelompok makanan lebah yang dominan, sebagai
sumber nektar dan bee pollen madu (Nuriyah er al,
2021). Sementara itu, tanaman budidaya yang ada di
sekitarnya di antaranya adalah tanaman pangan
seperti jagung, kacang panjang, dan ubi jalar;
tanaman hortikultura seperti bawang merah, cabe
rawit, dan tomat; buah-buahan seperti semangka dan
strowberi; serta tanaman hias seperti mawar, melati,
dan sedap malam (BPS Kab. Bandung, 2023) Metode
penangkapan  lebah langsung
mendapatkan corbicular pollen cenderung lebih
lambat, koloni lebah akan terganggu, dan tidak
efisien untuk mendapatkan jumlah dan volume polen
yang cukup Dbesar.
mengenai pengumpulan jenis-jenis polen tumbuhan

secara untuk

Penelitian ini melaporkan
yang lebih sederhana yaitu dengan menjebak pelet
polen pada pintu sarang dengan menggunakan
perangkap polen (pollen trap). Perangkap polen
dirancang untuk menjebak corbicular pollen dari
kaki lebah pekerja yang kembali menuju sarang
(Topitzhofer et al, 2021).

Informasi keragaman tanaman sumber pakan
lebah mempunyai peranan yang penting dalam
mendukung budidaya lebah madu.
tanaman yang mampu menyediakan nektar dan polen
sepanjang tahun akan mendukung usaha peningkatan
produktifitas lebah madu. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui keanekaragaman jenis dan
dominasi polen sebagai sumber pakan lebah madu A.

Pemilihan

cerana dengan metode perangkap polen. Diharapkan
metode ini lebih efektif dan efisien dalam proses

Identifikasi Polen sebagai Indikator ...

pengumpulan sampel polen baik jumlah dan volume
tanpa mengganggu koloni lebah.

BAHAN DAN METODE

Lokasi dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di kelompok petani
budidaya lebah A. cerana, di kawasan Taman Hutan
Raya (Tahura) Ir. H. Djuanda, Kampung Batu Garok,
Desa Ciburial, Kecamatan Cimenyan, Kabupaten
Bandung. Kawasan Tahura Ir. H. Djuanda berada
pada lintas wilayah kabupaten dan kota yaitu terletak
di Kecamatan Cimenyan (Kabupaten Bandung) dan
Kecamatan Lembang (Kabupaten Bandung Barat) dan
Kecamatan Coblong (Kota Bandung) (Ramdani dkk.,
2014). Penelitian dilakukan mulai bulan September
2021 sampai bulan Mei 2022.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan  metode
eksploratif yang terbagi menjadi dua tahap penelitian,
yaitu tahap penelitian lapangan dan penelitian
laboratorium. Pada tahap penelitian lapangan
dilakukan pengambilan sampel butir polen dengan
menggunakan metode perangkap polen. Penentuan
koloni ditentukan dengan menghitung foraging tiap
koloni selama dua menit untuk menentukan koloni
paling aktif. Sampling dilakukan selama 72 jam
dengan tiga kali pengulangan pada tiga sarang/stup
berbeda. Tahap selanjutnya, identifikasi sampel polen
di laboratorium dengan metode asetolisis. Identifikasi
jenis polen dilakukan di Laboratorium Biosistematik
dan Molekuler, Departemen Biologi, Universitas

Padjadjaran.

Pemasangan Perangkap Polen

Pemasangan perangkap polen (Gambar 1)
bertujuan untuk menjebak polen pada corbicular
polen lebah pekerja A. cerana yang kembali menuju
setelah melakukan aktifitas
dilakukan
menghitung aktifitas foraging masing-masing koloni
lebah pekerja setiap dua menit. Berdasarkan
perhitungan jumlah koloni atau sarang lebah tersebut
diperoleh yaitu tiga sarang/stup lebah. Pemasangan
perangkap polen ditempatkan pada bagian depan
sarang lebah merupakan jalur masuk A. cerana.

sarang

foraging.

Perhitungan  koloni dengan cara

Pengumpulan corbicular pollen dilakukan setelah 72
jam dan diulang sebanyak tiga kali.
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Gambar 1. Perangkap Polen. (A) Kotak polen, (B) Baki corbicular, (C) Plat polen.

Identifikasi Polen

Pengamatan morfologi polen dilakukan
dengan menggunakan teknik asetolisis yaitu dengan
cara melisiskan lapisan pada bagian dinding sel polen
dengan menggunakan asam asetat glasial dan asam
sulfat pekat (H2SOs4) (Hidayati dkk., 2020; Abidin
dkk., 2021). Hal ini bertujuan untuk mendapatkan
hasil pengamatan morfologi dinding dan ornamentasi
polen. Polen difiksasi dengan asam asetat glasial
hingga 24 jam, dan selanjutnya disentrifugasi
dengan1000 rpm hingga 10 menit. Supernatant
dibuang, lalu ditambahkan dengan larutan asetolisis
berupa campuran asam asetat glasial dan H2SO4 pekat

dengan perbandingan 9:1. Selanjutnya sampel
dimasukkan ke waterbath dengan suhu 60°C
hinggal0 menit. Larutan yang terbentuk

disentrifugasi pada 1.000 rpm hingga 10 menit.
Supernatant dibuang dan selanjutnya ditambahkan
akuades 1 ml dan disentrifugasi dengan kecepatan
1.000 rpm hingga 10 menit. Tahap
merupakan tahap pencucian untuk menetralkan asam
yang dapat dilakukan sebanyak 2-3 kali. Hasil
pencucian yang terakhir diambil sebanyak +200 pl
untuk dibuat preparat mikroskopis. Preparat polen
diamati menggunakan mikroskop cahaya (Olympus
CX21) dengan perbesaran mulai dari 100, 400 dan
1000x. Identifikasi polen berdasarkan database polen
dengan referensi Polen Terminology: An Illustrated
Handbook (Hesse et al., 2009).

tersebut

Analisis Data

Perhitungan  jumlah  polen  dihitung
berdasarkan Hasrianda dkk. (2020) sebagai berikut:
Luas Kaca Penutup: 24 mm x 60 mm = 1.440 mm?
Luas 1 Bidang Pandang (10 x 10) = 2,487 mm?

Banyak Bidang Pandang = 1.440 + 2,487 = 579

X Jumlah Polen dari 5 Bidang
Pandang x Banyak Bidang Pandang
Penghitungan persentase polen dilakukan

dengan membandingkan jumlah polen dari spesies
tumbuhan yang didapat dengan jumlah keseluruhan
polen pada sampel dan dikalikan 100 persen, dengan

Jumlah Polen =

formula sebagai berikut:

p . Pollen = Jumlah Polen X < 100%
ersentase roten " Jumlah Total Polen °
Pengelompokkan kategori dominansi

mengacu kepada Kiew dan Muid (1991) sebagai
berikut:

a. Predominant Pollen (>45%),

b. Secondary Pollen (16-45%),

c. Important Minor Pollen (3-15%), dan

d. Minor Pollen (<3%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sekitar lokasi penelitian memiliki keragaman
tumbuhan, baik tumbuhan liar ataupun tanaman
budidaya (Gambar 2). Lebah madu memungkinkan
untuk hidup di daerah ini karena terdapat beberapa
jenis tumbuhan berbunga seperti tumbuhan Fabaceae
sebagai populasinya
bertambah dan memungkinkan adanya peran lebah

sumber nektar, sehingga
madu dalam reproduksi tanaman budidaya yang ada
di sekitarnya. (2020)
menyebutkan bahwa keberadaan lebah didukung

dengan adanya sumber pakan yang tersedia.

Yunianto dan Jannetta
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Gambar 2. Vegetasi di sekitar lokasi penelitian.

Berdasarkan identifikasi polen ditemukan 27
jenis polen yang berasal dari 20 famili tumbuhan, 26
jenis polen yang memiliki tipe unit polen monad dan
satu jenis polen termasuk tipe unit polyad (Tabel 1).
Tanaman yang ditemukan umumnya termasuk
Angiospermae. Kelompok tanaman ini meliputi
banyak kelompok tanaman, termasuk tanaman
budidaya, dan umumnya memiliki tipe polen monad.
Polen monad merupakan unit polen yang terpisah
atau saling terbebas antara satu sama lainnya (Mikaf,
2013). Polen polyad merupakan unit polen yang
terdiri dari banyak butir polen. Salah satu jenis polen
yang memiliki tipe unit polyad adalah jenis
tumbuhan Calliandra calothyrsus yang terdapat
delapan butir polen dari satu unit polen bebasnya.
Polen yang ada pada tanaman dihisap oleh lebah
madu melalui organ mulut yang ada pada kepala
bagian bawah (Rompas dkk., 2023).

Apertura merupakan lapisan tipis dari eksin
dan lapisan tebal dari intin yang memiliki fungsi
sebagai pelindung, pengatur transformasi ion, dan
celah untuk keluarnya kecambah polen pada kepala
putik pada proses penyerbukan. Pada penelitian ini,
tipe apertura Tricolporate merupakan tipe apertura
yang paling banyak ditemukan (9 jenis polen).
Tricolporate merupakan tipe apertura yang
mempunyai tiga celah yang dapat memberikan
keuntungan karena dapat meningkatkan kecepatan
fertilisasi suatu polen (Hesse er al, 2009).

Ornamentasi polen berupa pahatan yang
terdapat pada lapisan dinding terluar dan memiliki
karakter khusus pada setiap spesies tumbuhan. Tipe
ornamentasi polen ditentukan berdasarkan pada
pengamatan permukaan eksin pada lapisan paling
luar (Erdtman, 1952). Pada penelitian ini, tipe
ornamentasi Reticulate paling banyak ditemukan
(terdapat 12 jenis polen). Reticulate merupakan tipe
yang (sculpture)
memanjang kesamping membentuk pola seperti jala
atau jaring (Moore & Webb, 1978).

Ukuran polen yang ditemukan memiliki
ukuran yang beragam, mulai dari berukuran kecil (10
— 25 pm), sedang (26 — 50 pm), besar (51 — 100 pm)
dan sangat (>100  pm).
Pengelompokkan ukuran polen tersebut disesuaikan
dengan ketentuan Erdtman (1952). Perbedaan
ukuran polen menjadi faktor penentu lebah untuk
menjadikan polen tersebut sebagai sumber pakan.
Menurut Azmi dkk. (2015) salah satu faktor daya
tarik lebah saat mengumpulkan polen adalah ukuran
polen. Semakin kecil ukuran polen maka lebih
mudah bagi lebah tersebut untuk membawanya.
Variasi ukuran polen ini dipengaruhi oleh faktor
biotik dan abiotik. Faktor biotik terdiri dari genetik,
tipe bunga, dan fase perkembangan, sementara faktor
abiotik teridiri dari suhu, cahaya, kelembapan,
kandungan mineral, dan air pada lingkungan
tumbuhan tersebut tumbuh (Fakhrizal, 2015).

ornamentasi elemen ukiran

berukuran besar
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Karakteristik morfologi polen Ukuran Jumlah Persentase

Famili/spesies (unit, apertura, ornamentasi)  polen polen polen (%) Kelompok polen
Amaranthaceae
Alternanthera sessilis Monad, Fenestrate, Reticulate 26 pm 1273 0,66 Minor pollen
Amaranthus spinosus ~ Monad, Pantoporate, Reticulate 26 pm 1390 0,72 Minor pollen
Anacardiaceae
Mangiféera indica Monad, Tricolporate, Reticulate 12,5 pm 3126 1,62 Minor pollen
Apocynaceae
Alstonia scholaris Monad, Tricolporate, Psilate =~ 23 pm 2548 1,32 Minor pollen
Arecaeae
Arenga pinnata Monad, Monosulcate, Echinate 30 pm 3011 1,56 Minor pollen
Asteraceae
Ageratum conyzoides  Monad, Tricolporate, Echinate 26 pm 85230 44,28 Secondary pollen
Bidens pilosa Monad, Tricolporate, Echinate 26 pm 4632 2,41 Minor polen
Tithonia diversifolia Monad, Tricolporate, Echinate 12,5 pm 47709 24,79 Secondary pollen
Bignoniaceae
Kigelia africana Monad, Tricolpate, Reticulate 50 pm 347 0,18 Minor pollen
Spathodea campanulata Monad, Tricolpate, Reticulate 37,5 pm 1622 0,84 Minor pollen
Cannabaceae
Trema orientalis Monad, Diporate, Psilate 23 pm 11000 5,71  Important minor pollen
Euphorbiaceae
Ricinus communis Monad, Tricolporate, Reticulate 50 pm 927 0,48 Minor pollen
Fabaceae
Calliandra calothyrsus Polyad, Porate, Verrucate >100pm 1390 0,72 Minor pollen
Fagaceae
Castanopsis argentea Monad, Tricolpate, Psilate 40 ym 12043 6,26  Important minor pollen
Liliaceae
Lilium formosanum Monad, Monosulcate, Reticulate 37,5 pm 1967 1,02 Minor pollen
Malvaceae
Ceiba pentandra Monad, Tricolporate, Reticulate 50 pm 231 0,12 Minor pollen
Sida hermaphrodita Monad, Pantoporate, Echinate 62,5 ym 579 0,31 Minor pollen
Meliaceae
Khaya anthotheca Monad, Tricolpate, Psilate 80um 463 0,24 Minor pollen
Myrtaceae
Eucalyptus alba Monad, Tricolporate, Psilate 15 pm 348 0,18 Minor pollen
Syzygium aqueum Monad, Triporate, Scabrate 12,5 pm 1042 0,54 Minor pollen
Passifloraceae
Passiflora edulis Monad, Zonocolpate, Reticulate 75 pm 695 0,36 Minor pollen
Pinaceae
Pinus merkusii Monad Saccate, Reticulate ~ 62,5 ym 232 0,12 Minor pollen
Rubiaceae
Richardia scabra Monad, Zonocolpate, Reticulate 62,5 pm 927 0,48 Minor pollen
Rutaceae
Citrus sinensis Monad, TE,!thOlporate’ 26 pm 694 0,36 Minor pollen

Reticulate
Solanaceae
Datura metel Monad, Tricolporate, Striate 50 ym 3705 1,92 Minor pollen
Theaceae
Camellia sinensis Monad, Tricolpate, Gemmate 62,5 pm 463 0,24 Minor pollen
Schima wallichii Monad, Tricolpate, Striate 40 ym 4864 2,53 Minor pollen
Total 192458 100
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Polen yang mendominasi adalah jenis polen
yang berasal dari Famili Asteraceae, yaitu jenis polen
dari Ageratum conyzoides dan Tithonia diversifolia
yang keduanya masuk ke dalam kelompok secondary
pollen dengan nilai persentase masing-masing sebesar
44,28% dan 24,79%. Sementara itu, jenis polen yang
memiliki nilai persentase terendah dan masuk ke
dalam kelompok minor pollen adalah jenis polen
Ceiba pentandra dan P. merkusii dengan nilai
persentase sebesar 0,12%. Menurut Rismayanti dkk.
(2015), tumbuhan dengan famili Asteraceae sebagian
besar berhabitus herba yang mana tumbuhan herba
termasuk tumbuhan yang penting bagi lebah
dikarenakan tumbuhan herba cenderung memiliki
waktu pertumbuhan dan pembungaan yang lebih
pendek dibandingkan tumbuhan berhabitus pohon

10t
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seperti tumbuhan C. pentandra dan P. merkusii.
Adessina dan Babarinde (2014) menyatakan bahwa
tumbuhan jenis A. conyzoides dan T. diversifolia ini
merupakan sumber pakan yang bagus bagi lebah
madu, termasuk jenis lebah A. cerana. Selain itu,
kedua jenis tumbuhan ini juga memiliki ukuran butir
polen yang kecil sehingga relatif lebih mudah untuk
dibawa oleh lebah pekerja A. cerana saat aktifias
foraging dalam jumlah banyak. Secara umum,
tumbuhan Aseraceae memiliki peranan dalam
menjaga kestabilan ekosistem seperti menambah
bahan organik dan mendorong perkembangan biota
tanah (Kumolo & Utami, 2011). Visualisasi beberapa
jenis polen yang terdapat pada lokasi penelitian dapat
dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Morfologi jenis-jenis plen berdasarkan jenis tumbuhan. (A) Alternanthera sessilis, (B) Alstonia

scholaris, (C) Arenga pinnata, (D) Ageratum conyzoides, (E) Bidens pilosa, (F) Calliandra
calothyrsus, (G) Ceiba pentandra, (H) Sida hermaphrodita, (1) Schima wallichii, (J) Pinus merkusii,
(K) Rhicardia scabra, (L) Datura metel, (M) Trema orientalis, (N) Eucalyptus alba, (O) Camellia

sinensis, (P) Citrus sinensis.

Nuriyah et al (2021) melaporkan bahwa
dengan menggunakan metode penangkapan langsung
terhadap lebah Apis cerana ditemukan 83 jenis spesies
polen dari 39 famili tumbuhan. Sementara pada
penelitian ini dengan menggunakan metode polen
trap ditemukan 27 jenis spesies polen dari 20 famili
tumbuhan. Perbedaan jumlah jenis polen yang

ditemukan dari kedua penelitian ini dikarenakan pada
penelitian Nuriyah er a/ (2021) pengambilan sampel
dilakukan pada 3 lokasi budidaya lebah A. cerana pada
Tahura Ir. H. Djuanda, yaitu pada Batu Garok,
Kandang Rusa, dan Maribaya. Sementara pada
penelitian ini terbatas di satu lokasi, yaitu Kawasan
Batu Garok. Selain itu, terdapat perbedaan waktu
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pengambilan sampel, di mana pada penelitian
sebelumnya dilakukan pada bulan Januari sampai
Maret, sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada
bulan September sampai Oktober. Perbedaan waktu
atau musim akan berpengaruh terhadap kemampuan
tanaman untuk berbunga meskipun di daerah tropis
seperti Indonesia, lebah dapat berkembang biak
dengan baik dan produktif sepanjang tahun karena
ketersediaan sumber pakan yang berkelanjutan
(Agussalim dkk., 2017; Yunianto & Jannetta, 2020).
Demikian juga bahwa produksi nektar dari jenis
tanaman akan berbeda-beda setiap waktu (Roubik,
2006).

Penggunaan metode perangkap polen dinilai
lebih efektif dan efisien untuk mendapatkan volume
polen dalam jumlah yang banyak. Hal tersebut telah
ditunjukkan pada penelitian ini diantaranya dapat
diketahui nilai kuantitatif berupa persentase frekuensi
polen dari masing-masing jenis polen yang telah
ditemukan sehingga diketahui jenis polen yang
dominan, dan waktu yang dibutuhkan untuk
pengambilan sampel polen lebih singkat, serta koloni
lebah A. cerana tidak terganggu.

SIMPULAN

Didapatkan 27 jenis polen dari 20 famili
tumbuhan yang digunakan sebagai sumber pakan A.
cerana di Kawasan Batu Garok, Tahura Ir. H.
Djuanda, Bandung, Jawa Barat. Dominasi polen
ditemukan pada jenis polen dari A. conyzoides
(44,28%) dan T. diversifolia (24,79%) dan termasuk
kelompok secondary pollen. Persentase jenis polen
terendah adalah jenis polen dari C. pentandra
(0,12%) dan P. merkusii (0,12%) dan termasuk ke
dalam kelompok minor pollen.
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